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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Dilihat dari keseluruhan penduduk Indonesia yang tinggal di pedesaan dan wilayah pesisir, 
Sebagian besar (63,47 persen) penduduk miskin di Indonesia berada di daerah pesisir dan 
pedesaan. Data statistik menunjukan bahwa upah riil harian yang diterima seorang buruh 
tani (termasuk buruh nelayan) hanya sebesar Rp. 30.449 per hari. Jauh lebih rendah jika 
dibandingkan dengan upah nominal harian seorang buruh bangunan biasa (tukang bukan 
mandor) Rp. 48.301 per hari. Hal ini perlu menjadi perhatian mengingat ada keterkaitan 
erat antara kemiskinan dan pengelolaan wilayah pesisir. Rendahnya penghasilan nelayan 
menjadi faktor masih tingginya angka kemiskinan nelayan. Sekitar 16,2 juta nelayan di 
Indonesia atau sekitar 44 persen dari jumlah nelayan yang mencapai 37 juta jiwa hidup 
dibawah ambang kemiskinan. Tidak mengherankan lagi jika kesejahteraan nelayan justru 
sangat minim dan identik dengan kemiskinan. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 
penelitian yang bertujuan menganalisa profil aset yang menjadi kekurangan dan kelebihan 
dari para nelayan. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan pendekatan 
Sustainable Livelihood Approach (SLA), dengan cara mendatangi langsung para nelayan 
dan melakukan wawancara secara mendalam dengan bantuan kuisioner. Data yang didapat 
kemudian dikelompokan kedalam lima aspek mata pencaharian. Berdasarkan penelitian 
dan analisis yang dilakukan dari informasi yang ada, maka dapat dikatakan bahwa sektor 
yang menjadi kelemahan adalah dari sektor finansial (Financial Capital) dan sumber daya 
manusia (Human Capital) dimana kekuatan utama nelayan yang berada di Desa Pantai 
Mekar adalah sumberdaya yang beraneka ragam dan dukungan pemerintah desa, sementara 
kelemahan yang ditemukan adalah ketiadaan lembaga ekonomi untuk membantu 
permodalan nelayan dan kurangnya keterampilan sebagai akibat kurangnya pelatihan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Pantai Mekar. 




Masalah kemiskinan merupakan permasalahan yang sulit terurai di Negara 
berkembang seperti Indonesia, terlebih Indonesia penduduk terpadat ke empat dunia masih 
menyimpan persoalan-persoalan kemiskinan. Menurut Bank Dunia pada tahun 2008, 
108,78 juta orang atau 49 persen dari total penduduk Indonesia dalam kondisi miskin dan 
rentan menjadi miskin. Jumlah pendapatan kalangan tersebut hidup hanya kurang dari 2 
dollar AS atau sekitar Rp. 19.000, per hari. Badan Pusat Statistik (BPS), dengan 
perhitungan yang agak berbeda dari Bank Dunia, mengumumkan angka kemiskinan di 
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Indonesia ‘hanya’ sebesar 34,96 juta orang (15,42 persen). Angka tersebut diperoleh 
berdasarkan ukuran garis kemiskinan ditetapkan sebesar 1,55 dollar AS. 
Dilihat dari keseluruhan penduduk Indonesia yang tinggal di pedesaan dan wilayah 
pesisir, sebagian besar (63,47 persen) penduduk miskin di Indonesia berada di daerah 
pesisir dan pedesaan. Data statistik  pada bulan Desember 2014 menunjukan bahwa upah 
riil harian yang diterima seorang buruh tani (termasuk buruh nelayan) hanya sebesar Rp. 
37.839 per hari, lebih rendah jika dibandingkan dengan upah nominal harian seorang buruh 
bangunan biasa (tukang bukan mandor) Rp. 48.301 per hari. Hal ini perlu menjadi 
perhatian mengingat ada keterkaitan erat antara kemiskinan dan pengelolaan wilayah 
pesisir. 
Rendahnya penghasilan nelayan menjadi faktor masih tingginya angka kemiskinan 
nelayan. Sekitar 16,2 juta nelayan di Indonesia atau sekitar 44 persen dari jumlah nelayan 
yang mencapai 37 juta jiwa hidup dibawah ambang kemiskinan. Tidak mengherankan lagi 
jika kesejahteraan nelayan justru sangat minim dan identik dengan kemiskinan (Kusnadi, 
2004).  
Livelihood didefinisikan sebagai suatu kombinasi beragam sumberdaya yang terdiri 
dari asset (human capital,natural capital, social capital, financialcapital, physical capital) 
yang dimiliki untuk digunakan individu atau rumah tangga sebagai aktivitas serta 
aksessumberdaya dalam kaitan mengisi hidup dan penghidupan (Ellis, 2000 dan Clayton et 
al., 2003). 
Pendekatan livelihood framework merupakan suatu pendekatan yang lebih efektif 
dan relevan untuk mengurangi angka kemiskinan karena mendefinisikan dan menguraikan 
kemiskinan dengan perspektif kemiskinan itu sendiri. Livelihood dikatakan sustainable 
apabiladapat dipadukan untuk meredam goncangan, stress dan resiko, mempertahankan 
bahkan menambahaset yang dimiliki serta dalam pendayagunaannya tidak memberikan 
resiko dan ancaman bagi kelestarian alam (Nugroho, 2011). 
Sebagian besar mata pencaharian warga yang berada di Desa Pantai Mekar adalah 
menjadi nelayan. Dulunya profesi ini merupakan profesi yang menjanjikan, mengingat 
nelayan di desa tersebut menangkap rajungan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun 
pelarangan ekspor dan penjualan rajungan pada ukuran tertentu, membuat kehidupan para 
nelayan semakin sulit. Sebelumkeluarnya Peraturan Menteripada Bulan Januari 2015, 
harga rajungan dapat mencapai Rp. 100.000/Kg, semenjak itu harganya merosot menjadi 
hanya Rp. 18.000 – Rp. 20.000/kg. 
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Pengentasan kemiskinan dapat dilakukan dengan proses pemberdayaan yang tepat 
guna dalam upaya membangun sumber daya (asset-capital) nelayan sehingga mampu 
keluar dari kemiskinan. Aktifitas pemberdayaan tersebut mencakup dua level: pertama, 
personal empowerment, mengacu kepada meningkatkan keterampilan dan percaya diri 
masyarakat (human capital) untuk mengatasi hambatan ekonomi. Hal ini juga menyangkut 
aktifitas menabung, atau mengidentifikasi dan memulai berbagai aktifitas yang berbasis 
pada aktifitas baru atau peningkatan kegiatan yang sudah ada agar lebih menguntungkan. 
Hal lain yang dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan fungsi dan andil komunitas. 
Kedua, socialempowerment, penguatan organisasi lokal yang ada dan kelembagaan untuk 
membangun kapasitas anggota masyarakat untuk merencanakan dan 
mengimplementasikan aktifitas pembangunan yang muncul dari pendugaan kebutuhan 
secara partisipatif (participatory needsassessment) (Widiyanto et al., 2010). 
Sejalan dengan Visi dan Misi Kabupaten Bekasi dan Desa Pantai Mekar itu sendiri 
untuk meningkatkan kesejahteraan warganya dengan ekonomi kerakyatan dan berbasis 
lingkungan, maka dilakukan penelitian studi sosial untuk memetakan potensi, kendala dan 




Tujuan dari Penelitian ini adalah: 
1. Mendapatkan informasi potensi dan kendala dalam peningkatan kesejahteraan para 
nelayan  
2. Mendapatkan informasi aset yang dimiliki oleh nelayan, sehingga dapat diketahui 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh para nelayan. 
 
GAMBARAN LOKASI 
Desa Pantai Mekar sebagai wilayah Pusat Pemerintahan Kecamatan Muaragembong 
Kabupaten Bekasi, Desa yang terletak di ujung utara Kabupaten Bekasi ini memiliki luas 
wilayah 1.457,385 ha dengan Jumlah penduduk 9.268 Jiwa menurut data Pemerintahan 
Desa tahun 2013. Desa Pantai Mekar memillki batas wilayah sebagai berikut:  
1. Sebelah Utara      :Desa Pantai Sedrehana 
2. Sebelah Timur    :Desa Jayasakti 
3. Sebelah Selatan :Desa Pantai Harapan jaya 
4. Sebelah Barat          :Laut Jawa 
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Menurut data pemerintah Desa Pantai Mekar tahun 2013, jumlah penduduk Desa 
Pantai Mekar yaitu 9.268 jiwa. Secara umum tingkat pendidikan dari masyarakat Desa 
Pantai Mekar tergolong rendah. Sebanyak2397orang berada pada tingkat SD hingga SMP 
(baik lulus dan putus sekolah), sementara hanya sekitar 250 orang yang mampu 
menyelesaikan pendidikan hingga taraf SMA dan Perguruan tinggi.  
Jenis mata pencaharian masyarakat Desa Pantai Mekar sebagian besar merupakan Nelayan 
dan Buruh Tani, karena jumlah tanah garapan yang sangat luas dan letaknya yang dekat 
dengan kawasan pesisir. Pembukaan areal persawahan dan tambak membuat kesempatan 
kerja bagi warga tetap terbuka dengan menjadi buruh tani. Sementara nelayan di desa ini 
sebagian besar menjadikan rajungan dan berbagai jenis ikan menjadi target tangkapan 
utama. 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Agustus 2016 mengambil tempat di Desa 
Pantai Mekar, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi. Metode yang digunakan 
adalah dengan survei secara langsung dengan mendatangi rumah para nelayan dan 
melakukan wawancara dengan bantuan kuisioner dengan pendekatan Sustainable 
Livelihood Approach (SLA) yang telah dibuat untuk menggali informasi secara mendalam 
dari nelayan (Waqid, et al., 2014). 
 Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi 
sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator. Indikator 
pada penelitian ini didasarkan pada indikator dari USAID (2006), UNDP (2007), dan 
Bappenas(2010), yaitu : 
a. sumberdaya manusia  
b. sumberdaya alam 
c. aspek sosial 
d. aspek fisik  
e. aspek finasial 
Informasi yang didapat kemudian dibandingkan dengan studi literatur kemudian diukur 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Koresponden yang digunakan untuk pemetaan sosial di Desa Pantai Mekar adalah warga 
yang berprofesi sebagai nelayan yang berjumlah 30 orang. Berdasarkan korsenpondensi 
yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 
Profil Aset Nelayan 
A. Modal Alami 
Pada modal alami, terdapat dua hal yang dijadikan sebagai indikator, yaitu 
keanekaragaman hayati dan sumberdaya perairan itu sendiri. Sarana utama yang 
dimanfaatkaan oleh para nelayan adalah laut. Dimana sumbedaya yang dimanfaatkan dari 
hasil perikanan sebagian besar adalah rajungan, sementara untuk ikan, udang dan kepiting 
masih jarang sekali menjadi target tangkapan. Hal tersebut dikarenakan melimpahnya 
jumlah rajungan di sekitar Muara Mati. 
Kendati frekuensi penangkapan tetap dengan jumlah nelayan yang semakin 
bertambah setiap tahun, jumlah tangkapan yang didapat oleh nelayan cenderung tetap yaitu 
berkisar 3 -5 Kg per hari. Hal ini mungkin disebabkan oleh keberadaan Ekosistem 
Mangrove dibagian luar Desa Pantai Mekar yang masih terawat. Sehingga tempat rajungan 
utuk memijah dan berkembang masih tersedia di alam dan masih dapat menunjang 
kegiatan penangkapan yang dilakukan di sekitar Muara Mati. 
Luasnya hutan mangrove yang ada di Desa Pantai Mekar juga dapat menjadi 
sumber yang bernilai ekonomis tinggi. Namun sayang belum ada pemanfaatan secara 
ekonomis yang dapat diambil dari pohon mangrove tersebut. Ekosistem tersebut bisa saja 
jika dijadikan tempat wisata atau buahnya dapat diolah dapat menjadi tambahan 
pemasukan untuk keluarga nelayan. Selain itu potensi perikanan untuk pemancingan juga 
dapat menarik para pemancing dari berbagai daerah di Bekasi. Ikan yang banyak dan 
berasal dari berbagai jenis menjadi daya tarik tersendiri dan dapat menjadi potensi yang 
dapat dikembangkan. 
B. Modal Sosial 
Indikator yang dicari dari modal sosial adalah keberadaan kelompok usaha bersama 
(KUB) untuk nelayan, serta pengaruh yang didapatkan dari keberadaan KUB itu. 
Umumnya seluruh nelayan yang berada di Desa Pantai Mekar sudah tergabung dalam 
kelompok nelayan, dimana kelompok ini memudahkan dalam pemberian bantuan baik 
dalam bentuk alat maupun tenaga penyuluhan. Keberadaan kelompok ini juga sebagai 
wadah aspirasi untuk penyampaian permasalahan dan keluhan kepada pemerintah desa dan 
dinas terkait. Namun pada kenyataannya kelompok ini hanya sebagai wadah untuk 
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menerima bantuan, sementara bantuan tidak selalu datang tiap tahun dan kelompok 
tersebut tidak bertindak secara kolektif baik dalam pemasaran hasil tangkapan atau 
kegiatan penangkapan. 
Pada saat angin barat (musim hujan), para nelayan tersebut berhenti melaut 
sementara kebutuhan harus tetap terpenuhi. Pada saat inilah tidak ada kegiatan lain yang 
dilakukan KUB sebagai solusi bagi para nelayan untuk tetap memenuhi kebutuhan. 
Sehingga pengaruh dari keberadaan kelompok ini tidak terlalu signifikan saat menghadapi 
keadaan krisis tersebut. 
C. Modal Finansial 
Indikator yang digunakan pada modal finansial adalah keberadaan lembaga 
ekonomi, jumlah pendapatan, dan kebiasaan menabung oleh para nelayan.Lembaga 
ekonomi merupakan bagian vital untuk pengembangan ekonomi di suatu daerah. Bagi para 
nelayan ketiadaan lembaga ekonomi membuat nelayan kesulitan untuk memperoleh akses 
modal untuk melaut dan mengembangkan usaha seperti diversifikasi perikanan, selain itu 
dengan tidak adanya lembaga ekonomi membuat kegiatan menyimpan seperti menabung 
tidak dapat dilakukan oleh nelayan. Sehingga tidak ditemukan alternatif lainnagi nelayan 
untuk menghadapi keadaan krisis (Musim hujan).  
Ditemukan kasus sebagian nelayan dapat dikatakan terbelenggu oleh para 
tengkulak yang memberi modal mereka untuk melaut. Nelayan mengalami kesulitan untuk 
mempunyai modal untuk melaut, baik modal untuk kegiatan melaut sehari-hari dan untuk 
perawatan mesin serta alat tangkap yang dimiliki. Sehingga nelayan harus berhutang ke 
tengkulak dengan tambahan mereka harus menjual hasil tangkapan kepada tengkulak 
tersebut dengan harga yang telah ditetapkan. Hal ini berakibat nelayan tidak dapat mencari 
tengkulak lain yang membeli dengan harga lebih mahal untuk mendapatkan hasil yang 
lebih banyak.  
Faktor lain yang membuat faktor finansial nelayan semakin lemah adalah 
pelarangan ekspor rajungan serta larangan penjualan rajungan pada ukuran dan kondisi 
tertentu oleh Kemeterian Kelautan dan Perikanan (KKP). Ketika rajungan yang merupakan 
target tangkapan para nelayan di Desa Pantai Mekar masih menjadi primadona ekspor, 
harga rajungan dapat dijual dengan harga 100.000 per kilogram sementara setelah 
peraturan diberlakukan harga rajungan merosot tajam menjadi sekitar 18.000 per kilogram.  
D. Modal Fisik 
Indikator yang menjadi penilaian pada modal fisik adalah Jalan, air bersih dan 
sanitasi, listrik, komunikasi dan teknologi. Kondisi infrastruktur jalan yang terus diperbaiki 
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oleh pemerintah desa membuat akses para nelayan baik untuk menjual hasil tangkapan. 
Selain itu teknologi untuk kegiatan melaut dapat dengan mudah didapat, sehingga 
kebutuhan para nelayan untuk melaut tetap terpenuhi. Akses jalan yang semakin baik juga 
mendukung kemudahan untuk pendidikan para anak nelayan sehingga peningkatan taraf 
hidup yang diharapkan datang dari pendidikan dapat terpenuhi. 
Keadaan yang membuat buruknya kondisi nelayan adalah banjir rob yang dalam 
beberapa tahun ini kerap melanda. Ketika air laut pasang, hampir seluruh rumah yang 
berada dekat dengan laut dan badan sungai tergenang oleh banjir tersebut. Hal ini 
diperparah dengan tidak adanya MCK dan air bersih yang tidak diperoleh oleh para 
Nelayan. Para nelayan masih memanfaatkan air dari aliran Anak Sungai Citarum dan 
mendirikan MCK diatasnya. Hal ini diperparah dengan adanya abrasi yang terus terjadi 
dibagian muara sungai Desa Pantai Mekar. Untungnya keberadaan hutan mangrove yang 
belakangan sering ditanami secara swadaya dan dijaga oleh warga agar tidak ada yang 
menebang membuat abrasi dapat sedikit ditanggulangi oleh keberadaan hutan tersebut. 
Sementara itu, untuk akses komunikasi dan listrik sudah semua dapat menikmati. 
Program listrik desa yang dijalankan oleh pemerintah serta pendirian menara komunikasi 
di Desa Pantai Mekar membuat nelayan dapat merasakan pembangunan yang ada. 
Sehingga tidak ada lagi nelayan yang tidak teraliri listrik dan tidak dapat terhubung dengan 
daerah lain melalui listrik dan jaringan komunikasi. 
E. Modal Sumber Daya Manusia (SDM) 
Sebagian besar nelayan yang ditemui saat korespondensi memiliki tingkat 
pendidikan setingkat SD, baik tamat SD atau putus sekolah saat SD. Sehingga 
keterampilan melaut dan kegiatan lain lebih banyak didapatkan dari orang tua serta teman. 
Minimnya kegiatan sosialisasi serta pengenalan teknologi diversifikasi hasil perikanan 
membuat para nelayan lebih terpaku pada kegiatan tangkap dan dijual tanpa tau 
pengolahan lebih lanjut yang dapat meningkatkan harga jual hasil tangkapan. Hal lain yang 
menjadi perhatian adalah manajemen hasil yang kurang karena jumlah pendapatan yang 
kecil dan tidak adanya lembaga yang menjadi tempat nelayan untuk menabung. 
Beberapa nelayan sendiri telah mengetahui cara dan teknik diversifikasi perikanan 
seperti pembuatan terasi, bandeng tanpa duri dan pembuatan makanan dari buah mangrove. 
Namun terbatasnya pasar untuk penjualan dan teknologi yang kurang memadai membuat 
kegiatan tersebut tidak dapat berjalan. 
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Gambar 1. Tingkat Pendidikan Nelayan di Desa Pantai Mekar 
Kondisi kesehatan para nelayan dan keluarga dapat dikatakan dalam kondisi baik. 
Walau jarak PUSKESMAS cukup jauh dari pemukiman nelayan, tidak mempengaruhi 
kesehatan para nelayan yang selalu siap untuk bekerja. Selain menangkap rajungan, para 
nelayan sendiri mampu menjalani pekerjaan serabutan lain seperti menjadi kuli bangunan 
dan kuli panen untuk tambak. Sebagian besar nelayan sendiri menginginkan pekerjaan lain 
akibat dari minimnya hasil yang dapat didapatkan sebagai nelayan. 
Skoring Profil Asset Nelayan Desa Pantai Mekar 
Berdasarkan kegiatan korespodesi dan analisis dari informasi yang didapatkan dari 
para nelayan, maka skoring profil asset nelayan akan menjadi seperti gambar 4, dimana 
dari segi sumber daya alam, sosial dan fisik sudah mendukung untuk pengembangan yang 
ada. Kendala terbesar yang muncul adalah dari sumber daya manusia yang dilihat dari segi 
taraf pendidikan yang tergolong rendah, sehingga harus terus dikembangkan dan diberi 
rangsangan berupa keterampilan dan pengetahuan baru. Mengingat tingginya minat dan 
antusiasme warga untuk mempelajari hal yang baru dan memperbaiki nasib. Serta pada 
modal finansial lembaga ekonomi yang dapat menunjang berbagai kegiatan perekonomian 
yang ada. 
 
Gambar 2. Skoring profil asset nelayan Desa Panntai Mekar 
Upaya Peningkatan Pendapatan oleh Nelayan 
Sebelumnya para nelayan dan kelompok petani tambak telah melakukan usaha 
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karena beberapa kendala yang dihadapi, membuat usaha tersebut terhenti. Beberapa usaha 
yang pernah dilakukan masyarakat pesisir Desa Pantai Mekar adalah: 
A. Pembuatan abon, terasi dan dendeng 
Beberapa tahun yang ada warga yang telah mencoba membuat diversifikasi dari 
hasil perikanan tangkap dan budidaya dengan membuat pengolahan berupa terasi 
dari udang serta abon dan dendeng berbahan dasar ikan. Dengan peralatan seadanya 
warga tersebut mencoba membuat dan memasarkan sendiri hasil olahannya. Namun 
karena belum adanya merk dan tidak ada strategi penjualan yang baik membuat 
usaha ini terhenti karena faktor sulitnya untuk memasarkan produk hasil olahannya. 
B. Penjualan bibit mangrove 
Penjualan bibit mangrove beberapa waktu yang lalu dilakukan karena adanya 
permintaan ketika akan dilakukan pembuatan kawasan wisata di Muara Angke, 
Jakarta Utara. Dimana buah mangrove yang telah jatuh diambil oleh para warga 
yang kemudian diletakan di dalam polybag agar tumbuh dan bisa untuk ditanam 
kembali. Lalu bibit di kirim ke Muara Angke menggunakan kapal. Usaha ini sendiri 
dilakukan hanya berdasarkan permintaan yang ada. Para warga sendiri sudah 
mengerti cara dari pembibitan hingga perawatan, namun tidak adanya permintaan 
membuat usaha ini hanya dilakukan dalam sekali waktu saja.  
Situasi Kerentanan (Vulnerability Context) yang Dihadapi Nelayan Desa Pantai 
Mekar 
Berdasarkan usaha yang saat ini dilakukan dan pernah dilakukan oleh para nelayan 
dan petani tambak yang ada di Desa Pantai Mekar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
kondisi rentan yang dihadapi oleh nelayan dan petani tambak adalah: 
A. Kondisi Musiman 
Ketika tiba musim penghujan kedua kelompok ini ikut terpengaruh. Bagi nelayan 
tidak bisa melaut dan tambak yang berpotensi banjir sehingga merusak hasil panen. 
Pada kondisi ini maka dapat dikatakan nelayan dan petambak berada dalam kondisi 
krisis, sehingga mereka membutuhkan sumber alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
B. Degradasi Lingkungan 
Jika penangkapan dilakukan secara terus menerus, tidak menutup kemungkinan 
berkurangnya hasil tangkapan. Karena waktu untuk bereproduksi semakin 
berkurang seiring meningkatnya jumlah nelayan dan waktu tangkapan. 
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C. Teknologi dan Keterampilan 
Kurangnya keterampilan yang dimiliki nelayan juga menjadi faktor kurangnya 
pemanfaatan sumberdaya yang ada. Luasnya hutan mangrove yang diiringi dengan 
besarnya jumlah sumber bahan baku untuk pengolahan berbahan dasar buah 
mangrove masih belum banyak diketahui oleh masyarakat. Untuk petambak sendiri 
yang menjadi hambatan utama adalah tidak adanya teknologi untuk melakukan 
diversifikasi hasil perikanan, sehingga pengolahan hasil budidaya sendiri urung 
dilakukan. 
D. Akses Modal Dan Pemasaran 
Tidak adanya lembaga ekonomi juga ikut menghambat jika dilakukan proses 
pengolahan produk hasil perikanan tangkap dan budidaya. Selain tidak adanya 
sumber modal, pemasaran produk juga menjadi kendala utama kedepannya. 
Sehingga perlunya dibentuk koperasi untuk sumber dana dan membantu pemasaran 
produk olahan yang dilakukan oleh warga. 
Strategi Penghidupan Berkelanjutan 
Berdasarkan analisis SLA yang dilakukan terhadap masyarakat pesisir Desa Pantai 
Mekar, maka dapat ditarik kesimpulan kekuatan dan kelemahan utama yang ada ialah 
sebagai berikut: 
A. Kekuatan Nelayan Desa Pantai Mekar 
• Sumberdaya alam yang beraneka ragam dan belum seluruhnya termanfaatkan 
• Dukungan pemerintah desa untuk pengembangan masyarakat dan pengembangan 
kearah pariwisata Desa Pantai Mekar 
• Besarnya antusiasme warga untuk memperbaiki taraf hidup dan mempelajari 
sesuatu yang baru 
B. Kelemahan Nelayan Desa Pantai Mekar 
• Kurangnya pengetahuan untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada, dan tidak 
adanya alat untuk mengolah sumberdaya yang ada. 
• Tidak ada pekerjaan lain ketika musim tidak mendukung untuk melaut 
• Tidak adanya lembaga ekonomi yang dapat membantu pengembangan usaha baik 
perikanan tangkap dankegiatan pengolahan. 
Berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang ada, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
masyarakat seharusnya dilakukan dengan memberi pengetahuan dasar tentang berbagai 
sumberdaya yang dapat dimanfaatkan oleh warga. Dengan pengetahuan dan tumbuhnya 
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kesadaran tentang jenis sumberdaya yang ada dan cara pemanfaatannya, maka dalam 
jangka panjang dapat tercipta perbaikan taraf hidup masyarakat pesisir menjadi lebih 
sejahtera dan mandiri. Adapun tahapan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan nelayan dan petani tambak adalah: 
1. Sosialisasi potensisumber daya yang ada di kawasan pesisir, seperti mangrove dan 
rumput laut 
2. Pelatihan dan pengenalan berbagai jenis diversifikasi hasil perikanan 
3. Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUB) diversifikasi hasil perikanan dan 
olahan mangrove 
4. Pelatihan Pemasaran Produk Hasil Pengolahan 
5. Pembentukan wadah ekonomi sebagai pemodal dan penampung hasil pengolahan 
Dengan pemberian pengetahuan baru dan didukung dengan adanya modal dari 
berbagai pihak, bukan tidak mungkin jika kedepannya Desa Pantai Mekar akan memiliki 
kelompok usaha yang mandiri dan kompeten dalam pengelolaan lingkungan serta hasil 
perikanan yang kemudian dapat memunculkan lebih banyak usaha seiring usaha untuk 
mensejahterakan para nelayan dan petani tambak yang ada di Desa Pantai Mekar. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian dan hasil skoring yang didapatkan, maka dapat dikatakan 
kekuatan utama nelayan yang berada di Desa Pantai Mekar adalah sumberdaya yang 
beraneka ragam dan dukungan pemerintah desa, sementara kelemahan yang ditemukan 
adalah dari sektor finansial dimana ketiadaan lembaga ekonomi untuk membantu 
permodalan nelayan dan sektor sumber daya manusia yaitu kurangnya kreatifitas dan 
keterampilan sebagai akibat kurangnya pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dii Desa 
Pantai Mekar. 
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